
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
Kesimpulan


Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh aktiva tetap (fixed assets) terhadap pengembalian investasi (return on investment) pada PT. Kereta Api (Persero), maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemampuan PT. Kereta Api (Persero) dalam menghasilkan laba dengan mempergunakan aktiva tetap periode tahun 2000 sampai dengan tahun 2006 mengalami perubahan. Untuk tahun 2000 sampai dengan tahun 2003 perkembangan aktiva tetap mengalami kenaikan, sedangkan untuk tahun 2004 sampai dengan tahun 2006 perkembangan aktiva tetap mengalami penurunan yang berturut-turut.  Hal ini berarti perkembangan aktiva tetap pada PT. Kereta Api (Persero) pada umumnya cenderung mengalami penurunan dalam perkembangan aktiva tetap.

2. Pengembalian investasi (return on investment) atau kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan seluruh modal pada PT. Kereta Api (Persero) periode tahun 2000 mengalami peningkatan.  Pada tahun 2001 pengembalian investasi (return on investment) mengalami penurunan yang cukup tajam, sehingga laba bersih yang didapat sampai mengalami minus.  Hal ini terjadi karena beban-beban yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih besar daripada pendapatan yang diterima, sehingga pada tahun 2001 PT. Kereta Api (Persero) mengalami kerugian yang cukup besar.    Pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2006 pengembalian investasi (return on investment) mengalami kenaikan setiap tahunnya.  Hal ini berarti pengembalian investasi (return on investment) atau kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan seluruh modal pada PT. Kereta Api (Persero) pada umumnya cukup baik.

3. Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh aktiva tetap (fixed assets) terhadap pengembalian investasi (return on investment) pada PT. Kereta Api (Persero) dapat dilihat bahwa pengembalian investasi (return on investment) dipengaruhi oleh aktiva tetap.  Pengaruh aktiva tetap (fixed assets) terhadap pengembalian investasi (return on investment) memiliki pengaruh yang sangat kuat dengan korelasi negatif yang berarti pengaruhnya bersifat dua arah yang menunjukkan bahwa jika aktiva tetap mengalami kenaikan maka pengembalian investasi akan mengalami penurunan. Begitupula sebaliknya, jika aktiva tetap mengalami penurunan maka pengembalian investasi (return on investment) akan mengalami peningkatan.
5.2
Saran


Setelah dilakukan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis mengenai pengaruh aktiva tetap (fixed assets) terhadap pengembalian investasi (return on investment) pada PT. Kereta Api (Persero), berikut ini adalah hal yang kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan untuk kearah peningkatan kinerja perusahaan dan kemajuan perusahaan, yaitu :

1. Untuk menjaga supaya mendapatkan laba yang maksimal dan tingkat pengembalian investasi yang tinggi, maka perusahaan harus tetap mengoptimalkan kinerja dengan menekan biaya operasional yang ada dan harus mengoptimalkan sumber daya yang tersedia dengan tetap melakukan investasi dalam aktiva tetap untuk dapat memenuhi kewajibannya dalam melayani jasa sarana transportasi kereta api pada masyarakat.  Sebaiknya perusahaan harus lebih memperhatikan aktiva tetapnya karena PT. Kereta Api (Persero) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi yang sangat memerlukan dan mementingkan aktiva tetapnya untuk mendapatkan laba atau keuntungan.

2. Dalam upaya meningkatkan pengembalian investasi (return on investment) yang diharapkan agar tidak mengalami penurunan, maka sebaiknya perusahaan harus meningkatkan atau mengutamakan pelayanan kepada masyarakat agar masyarakat merasa puas dan nyaman dengan jasa yang telah diberikan.  Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan rasa kenyamanan, keamanan, dan kebersihan dalam kereta api, karena hal ini dapat mempengaruhi perusahaan dalam meningkatkan laba perusahaan.

3. Dengan melihat sangat kuatnya pengaruh aktiva tetap (fixed assets) terhadap pengembalian investasi (return on investment) tetapi dengan korelasi yang negative maka hal ini kurang baik bagi perusahaan.  Perusahaan harus dapat menjaga tingkat investasi dalam aktiva tetap agar tidak selalu menurun setiap tahunnya dan dapat menjaga tingkat pengembalian investasi (return on investment) agar tidak mengalami penurunan, maka diharapkan perusahaan lebih meningkatkan investasi dalam aktiva tetap yang memiliki prospek yang sangat menguntungkan dalam jangka waktu yang cukup panjang sehingga dari investasi dalam aktiva tetap tersebut akan berpengaruh terhadap pengembalian investasi (return on investment).
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